BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Indonesia merupakan negara yang didominasi banyaknya
kepulauan, yang memengaruhi kebudayaan. Hal tersebut menyebabkan
keberagaman suku, adat istiadat, agama, dan bahasa di setiap daerah.!
Bahasa daerah adalah bagian dari kebudayaan Indonesia yang masih hidup.
Terdapat ada 781 bahasa daerah, dari Sabang sampai Merauke di Indonesia.
Hampir di seluruh wilayah tanah air, bahasa lokal digunakan, dipelihara,
dan dilestarikan oleh pemiliknya, dihormati, dan diberikan tempat untuk
tetap hidup dan berkembang. Bahasa-bahasa lokal memiliki sistem
keaksaraan khusus yang tumbuh secara alami di dalamnya. Salah satu
sistem keaksaraan ini adalah Aksara Jawa, yang berlaku di seluruh provinsi
Pulau Jawa.?
Aksara Jawa menjadi bagian integral dari kurikulum mulai dari
tingkat Sekolah Dasar sampai Sekolah Menengah Atas. Aksara Jawa disebut
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juga aksara Legena, aksara Carakan, ataupun aksara Denta Wyanjana.

Aksara Jawa mulai diajarkan di kelas III SD/MI. Kurikulum 2013, siswa
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kelas III Madrasah Ibtidaiyah semester genap diharuskan menguasai
kompetensi dari memahami huruf Jawa legena (lengkap 20 huruf).*
Pembelajaran bahasa Jawa memiliki empat aspek keterampilan berbahasa
yaitu keterampilan berbicara, menyimak, membaca, dan menulis.® Dari
keempat aspek keterampilan berbahasa, keterampilan membaca merupakan
aspek reseptif yang bersifat penerimaan atau penyerapan.®

Menurut Tarigan, membaca merupakan memperoleh pengetahuan
yang didapatkan dari membaca yang berhubungan dengan isi bacaan.’
Kompetensi yang harus terpenuhi dalam materi aksara Jawa pada kelas I11
yaitu keterampilan membaca aksara Jawa. Keterampilan membaca aksara
Jawa sangat penting dipelajari di jenjang SD/MI karena dapat membantu
melestarikan budaya Jawa dan memperluas sejarah Jawa.

Keterampilan membaca adalah salah satu kemampuan dasar yang
harus dikuasai siswa di tingkat sekolah dasar. Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia menyatakan bahwa kemampuan siswa

dalam membaca akan berdampak pada kemampuan mereka dalam belajar
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berbagai mata pelajaran lainnya. Oleh karena itu, pengajaran aksara Jawa
yang efektif akan meningkatkan kemampuan membaca.®
Berdasarkan hasil observasi, dapat diketahui bahwa siswa merasa
kesulitan dalam memahami huruf aksara Jawa. Hal ini menyebabkan siswa
kesulitan dalam membaca aksara Jawa. Bahan ajar yang digunakan sebagai
media pembelajaran terbatas pada papan tulis, buku, dan LKS.
Pembelajaran tersebut menyebabkan kebanyakan siswa kelas III Madrasah
Ibtidaiyah menjadi kurang terampil dalam membaca aksara Jawa.®
Penggunaan media pembelajaran yang sudah ada belum dapat menunjukkan
hasil yang baik karena nilai diperoleh sebagian besar siswa di bawah 72 dan
belum melebihi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Oleh karena itu,
pengembangan media pembelajaran yang menarik dan efektif diperlukan
untuk meningkatkan kemampuan membaca aksara Jawa di kalangan
siswa.°
Untuk mengatasi permasalahan di atas, diperlukan inovasi dalam
media pembelajaran yang dapat menarik minat siswa dan memudahkan
pemahaman mereka tentang aksara Jawa. Media pembelajaran adalah salah

satu faktor penunjang keberhasilan dalam sebuah pembelajaran. Hal ini

karena media membantu guru menyampaikan konsep pelajaran kepada
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siswa, terutama siswa usia sekolah dasar.'* Menurut Ahmad Susanto, bahwa
media pembelajaran merupakan alat bantu yang digunakan untuk proses
pembelajaran yang memudahkan, memperlancar komunikasi antara guru
dan siswa sehingga proses pembelajaran berlangsung efektif dan berhasil
dengan baik.'?

Proses pembelajaran yang baik pasti dibutuhkan sebuah media,
media pembelajaran memainkan peran penting dalam proses belajar
mengajar. Media yang menarik dan interaktif dapat meningkatkan motivasi
siswa dan membantu mereka memahami topik yang diajarkan dengan lebih
baik.® Salah satu alternatif media yang dapat membantu siswa lebih terlibat
dalam belajar aksara Jawa adalah permainan edukatif seperti ular tangga.

Permainan ular tangga merupakan salah satu bentuk permainan
tradisional yang familiar dan disukai oleh anak-anak. Menurut Anjani, ular
tangga merupakan permainan papan anak-anak yang dimainkan oleh dua
orang atau lebih, dimana papan permainan terdiri dari kotak-kotak kecil
dengan tangga dan ular yang terhubung satu sama lain.}* Sementara

Mulyani mengatakan bahwa permainan ular tangga adalah permainan yang
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terdiri dari selembar papan atau kertas tebal bergambar kotak-kotak
sebanyak 100 buah, terdapat gambar ular dan tangga pada setiap kotak.'®
Konsep permainan ini dapat membantu orang belajar aksara Jawa dengan
cara yang menyenangkan. Siswa dapat belajar sambil bermain dengan
menggunakan permainan ular tangga dalam pembelajaran aksara Jawa. Hal
ini dapat mengurangi rasa bosan mereka dan meningkatkan ketertarikan
mereka terhadap materi pelajaran.®

Media permainan ular tangga dipilih untuk membantu siswa dalam
memahami bentuk aksara Legena. Media ini bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan membaca aksara Jawa Legena dan memberikan pemahaman
kepada siswa mengenai bentuk aksara Jawa Legena. Media ini
memudahkan siswa dalam membaca aksara Jawa. Media permainan ular
tangga dapat digunakan dalam pembelajaran secara klasikal maupun
berkelompok dengan metode dan model pembelajaran apapun.’

Media permainan ular tangga digunakan dalam pembelajaran di
kelas dengan melibatkan siswa dalam kegiatan. Pembelajaran di kelas
menggunakan media permainan ular tangga untuk melibatkan siswa dalam

kegiatan pembelajaran sambil bermain. Kegiatan ini mencakup kegiatan

membaca bentuk ular tangga yang sesuai dengan bunyi aksara Jawa,
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menjawab soal pada kartu, dan menyebutkan bunyi huruf aksara Jawa sesuai
dengan instruksi yang telah disediakan. Oleh karena itu, siswa diharapkan
dapat menguasai aksara Jawa Legena sebagai dasar untuk mempelajari
aksara Jawa yang lebih kompleks di kelas selanjutnya.

Adapun penelitian yang mendukung dalam pemecahan masalah ini
adalah penelitian dari Elsa Vanny Sukmawardani, Suyitno, dan Eka Sari
Setianingsih, Universitas PGRI Semarang dalam Jurnal Dwijaloka Tahun
2021 yang berjudul “Pengembangan Media Ular Tangga Carakan Untuk
Keterampilan Membaca dan Menulis Aksara Nglegena Siswa Sekolah
Dasar”. Dari penelitian tersebut menunjukan bahwa media pembelajaran
ular tangga carakan layak digunakan oleh siswa sekolah dasar khususnya
pada penelitian ini di kelas III SDN Pohgading. Hasil penelitian diperoleh
dari ahli materi, media serta guru menunjukkan rata-rata persentase
kelayakan sebesar 94%. Hasil respon guru mendapatkan persentase 98%
dan hasil respon siswa dengan persentase 100%. Hal ini dapat disimpulkan
bahwa media ular tangga yang dikembangkan termasuk kategori “Baik
Sekali”.*®

Berdasarkan paparan yang telah dijelaskan, maka dilakukan suatu
penelitian dengan mengembangan media untuk keterampilan membaca
aksara Jawa siswa kelas III Madrasah Ibtidaiyah. Adapun judul yang dipilih

dalam penelitian ini yaitu “Pengembangan Media Permainan Ular Tangga
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Untuk Meningkatkan Keteramilan Membaca Aksara Jawa di Kelas 111

Madrasah Ibtidaiyah”.

. Pembatasan Masalah

Karena keterbatasan teori, waktu, dan biaya tidak semua variabel
akan diteliti. Penelitian in1 hanya membatasi permasalahan keterampilan
membaca aksara Jawa pada kelas III MI PLUS Ma’arif NU Jatinegara.
Belum ada media permainan ular tangga aksara Jawa, karena media yang
dikembangkan guru yaitu buku cetak dan LKS pegangan guru yang tersedia
di sekolah. Oleh karena itu, penelitian ini akan mengembangkan media
berupa “Permainan Ular Tangga Aksara Jawa” untuk mengoptimalkan
pembelajaran bahasa Jawa pada materi aksara Jawa dan meningkatkan
keterampilan membaca aksara Jawa pada muatan bahasa Jawa.

. Rumusan Masalah

1. Bagaimana media permainan ular tangga yang layak untuk
meningkatkan keterampilan membaca aksara Jawa Legena siswa kelas
IIT C di MI PLUS Ma’arif NU Jatinegara?

2. Bagaimanakah media permainan ular tangga yang praktis untuk
meningkatkan keterampilan membaca aksara Jawa Legena siswa kelas
II C di MI PLUS Ma’arif NU Jatinegara?

3. Bagaimanakah media permainan ular tangga yang efektif untuk
meningkatkan keterampilan membaca aksara Jawa Legena siswa kelas

I C di MI PLUS Ma’arif NU Jatinegara?



D. Penegasan Istilah
Untuk menghindari terjadinya pembahasan yang melebar,
kesalahpahaman interprestasi serta memudahkan pemahaman tentang judul
tersebut, maka peneliti merasa perlu memberikan pembahasan istilah yang
terdapat dalam judul ini.
a. Pengembangan
Pengembangan merupakan suatu proses untuk membentuk
potensi yang menjadi sesuatu lebih lagi, sedangkan penelitian dan
pengembangan adalah kegiatan-kegiatan untuk mengembangkan suatu
produk atau dengan kata lain menyempurnakan produk yang menjadi
produk untuk dipertanggung jawabkan.*®
b. Media Permainan Ular Tangga
Menurut Wandani dan Sinaga, permainan ular tangga adalah
permainan yang dapat dimainkan oleh dua orang atau lebih yang berupa
permainan papan yang setiap permainan yang terdiri dari kertas berisi
kotak-kotak yang terdapat gambar ular dan tangga saling yang saling
terhubung dengan kotak lainnya.?
c. Keterampilan Membaca
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) membaca

adalah sebuah aktivitas berupa melafalkan atau mengeja sebuah kata atau
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tulisan. Menurut Tampubolon membaca adalah salah satu dari keempat
kemampuan pokok dan merupakan bagian dari komunikasi tulisan.
Membaca juga merupakan suatu proses keterampilan yang dimulai
dengan kemampuan untuk memahami kata-kata, kalimat, dan paragraf-
paragraf yang ada di dalam teks dan berakhir dengan kemampuan untuk
memahami secara kritis dan mengevaluasi isi yang dibaca.?
d. Aksara Jawa
Aksara Jawa adalah dua puluh huruf yang digunakan untuk
menulis bahasa Jawa, bermula dari “ha” dan berakhir dengan “nga”. Pada
masa lalu, orang Jawa menggunakan aksara Jawa untuk menulis pesan.??
E. Tujuan Penelitian
1. Menghasilkan produk media permainan ular tangga yang layak untuk
meningkatkan keterampilan membaca aksara Jawa Legena siswa kelas
IIT C di MI PLUS Ma’arif NU Jatinegara.
2. Menghasilkan produk media permainan ular tangga yang praktis untuk
meningkatkan keterampilan membaca aksara Jawa Legena siswa kelas
I C di MI PLUS Ma’arif NU Jatinegara.
3. Menguji keefektifan media permainan ular tangga aksara Jawa untuk
meningkatkan keterampilan membaca aksara Jawa Legena siswa kelas

III C di MI PLUS Ma’arif NU Jatinegara.
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F. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut:
1. Kegunaan Teoritis
Kegunaan teoritis dalam penelitian ini adalah sebagai upaya
untuk memberikan kontribusi terhadap civitas Akademika Institut
Agama Islam Nahdlatul Ulama (IAINU) Kebumen dalam mengkaji
tentang pengembangan media pembelajaran untuk mengatasi kesulitan
belajar membaca aksara Jawa.
2. Kegunaan Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pembelajaran
bahasa Jawa, terutama materi aksara Jawa Legena. Selain itu, penelitian
juga diharapkan dapat memberi manfaat bagi:
a) Siswa
Penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan keterampilan
membaca aksara Jawa pada siswa, khususnya kelas III C untuk tidak
menyerah dan terus belajar tentang aksara Jawa Legena agar
melestarikan bahasa lokal atau daerah.
b) Guru dan Sekolah
Penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat dan
masukan dalam menata proses belajar mengajar aksara Jawa legena
dan mengambil langkah untuk meningkatkan kualitas dalam

pembelajaran aksara Jawa Legena.
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c¢) Peneliti dan Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
pengetahuan tentang ilmu pengetahuan, khususnya tentang cara
mengatasi kesulitan belajar siswa dalam pembelajaran aksara Jawa
Legena. Hasil ini juga akan memberikan referensi bagi peneliti

berikutnya untuk melakukan penelitia sejenis yang lebih kompleks.



